pekerjaan secara paralel, yaitu membuat editing script, serta untuk mengetahui
apa saja nanti yang akan dibutuhkan untuk cerita.

Penulis diberikan kebebasan dalam melakukan editing oleh sutradara,
sehingga memudahkan penulis untuk lebih mengeksplorasi dan memahami subjek
atau tokoh dalam “materi”. Editor tidak hanya menyusun dan memotong saja
melainkan juga harus diberi waktu dan kesempatan yang lebih untuk menggali
lebih dalam footage atau materi yang didapat, sehingga editor juga memiliki
kesempatan untuk memberikan opsi pilihan dalam menceritakan sebuah kisah
yang lebih dari yang sebelumnya, atau bahkan lebih bisa didapatkan “rasa” dan

“pesan” lewat potongan yang dijahit satu persatu oleh editor.
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